ETIKA BISNIS

Modul 5
PRINSIP-PRINSIP ETIKA BISNIS




Prinsip-prinsip Etika Profesi

Dalam tuntutan professional sangat erat
hubungannya dengan suatu kode etik untuk masing
masing profesi. Kode Etik itu berhubungan dengan
prinsip etika tertentu yang berlaku untuk suatu profesi
Prinsip-prinsip etika pada umumnya berlaku bagi
semua orang, serta berlaku pula bagi kaum
profesional.



Adapun prinsip-prinsip etika
profesi adalah :

1. Prinsip tanggung-jawab

adalah salah satu prinsip pokok bagi kaum profesional,
karena orang yang profesional sudah dengan
sendirinya berarti bertanggung-jawab atas profesi yang
dimilikinya. Dalam melaksanakan tugasnya dia akan
bertanggung-jawab dan akan melakukan pekerjaan
dengan sebaik mungkin dengan standar di atas rata-
rata, dengan hasil maksimal serta mutu yang terbaik.

2.Prinsip Keadilan

yaitu prinsip yang menuntut orang yang profesional
agar dalam melaksanakan profesinya tidak akan
merugikan hak dan kepentinganpihak tertentu,
khususnya orang-orang yang dilayani dalam ka|tannya
denganprofesi yang dimilikinya.



3. Prinsip Otonomi

yaitu prinsip yang dituntut oleh kalangan profesional
terhadap dunia luar agar mereka diberikan kebebasan
sepenuhnya dalam menjalankan profesinya.
Sebenarnya hal ini merupakan konskewensi dari
hakekat profesi itu sendiri karena hanya mereka yang
profesional ahli dan terampil dalam bidang profesinya,
tidak boleh ada pihak luar yang ikut campur tangan
dalam pelaksanaan profesi tersebut.

4. Prinsip Integritas moral

yaitu prinsip yang berdasarkan pada hakekat dan ciri-
cirl profesi di atas, terlihat jelas bahwa orang yang
profesional adalah orang yang juga mempunyal
Integritas pribadi atau moral yang tinggi. Oleh karena
Itu mereka mempunyai komitmen pribadi untuk
menjaga keluhuran profesinya,nama baiknya, dan juga
kepentingan orang lain maupun masyarakat luas



Bisnis sebagal profesi yang Luhur

Pada dewasa ini bisnis sudah dianggap sebagai suatu
profesi. Bahkan bisnis seakan-akan menjadi sebutan
profesi, tetapi sekaligus juga menyebabkan pengertian
profesi menadi suatu bahasa yang rancu atau
kehilangan pengertian dasarnya Itu terutama karena
bisnis modern mensyaratkan dan menuntut para pelaku
bisnis untuk menjadi orang yang profesional.

Pada persaingan di dunia bisnis yang ketat saat ini,
menuntut dan menyadarkan para pelaku bisnis untuk
menjadi orang yang profesional.



Sehingga profesionalisme menjadi suatu keharusan dalam
melakukan bisnis. Hanya saja sering kali sikap profesional
dan profesionalisme yang dimaksukan dalam dunia bisnis
hanya terbatas pada kemampuan teknis menyangkut

keahlian dan ketrampilan yang terkait dengan bisnis sepertr.
manajemen, produksi, pemasaran,keuangan, personalia dan
seterusnya.

Hal ini terutama dikaitkan dengan prinsip efisiensi demi
mendatangkan keuntungan yang maksimal. Yang sering
diabaikan dan dilupakan adalah profesionalisme dan sikap
profesional, juga mengandung pengertian komitmen pribadi
dan moral pada profesi tersebut dan pada kepentingan pihak-
pihak yang saling terkait. Orang yang profesional selalu
perarti orang yang memiliki komitmen pribadi yang tinggi,
yang serius menjalankan pekerjaannya, yang bertanggung-
jawab atas pekerjaannya agar tidak sampai merugikan pihak
ainnya. Orang yang profesional adalah orang yang
menjalankan pekerjaannya secara tuntas dengan hasil dan
mutu yangsangat baik karena komitmen dan tanggung jawab
moral pribadinya.




Itu sebabnya mengapa bisnis, hampir tidak pernah atau belum
dianggap sebagai suatu profe3| yang luhur. Bahkan sebaliknya
seakan ada jurang yangmemisahkan dunia bisnis.dengan
etika. Tentu saja ini terutama disebabkan oleh suatu pekerjaan
kotor, tipu menipu, penuh kecurangan dan etika buruk.
Bahkan tidak hanya masyarakat, melainkan sering orang
bisnis menganggap dirinya bahwa memang pekerjaannya
adalah tipu menipu, curang, membohongi oranglain dan
sebagainya. Sehingga tidak heran bisnis mendapat predikat
jelek,sebagai kerjanya orang-orang kotor.Kesan dan sikap
masyarakat tentang bisnis serta bisnis sendiri, seperti
itudisebabkan olah ulah orang-orang atau lebih tepatnya
beberapa orang bisnis yangmemperlihakan citra yang begitu
negatif di masyarakat. Beberapa orang bisnis yang hanya
Ingin mengejar keuntungan dengan menawarkan barang dan
—— jasa dengan mutu rendah, yang tidak memperdulikan
pelayanan terhadapkonsumennya bahkan tidak menghiraukan
keluhan konsumennya yang tidak sesuai dengan iklan ataupun
janji terhadap barang atau jasa yang ditawarkannya.Sehingga
hal inl membuat citra negative bagi bisnis tersebut.



Berdasarkan pengertian profesi yang menekankan keahlian dan

ketrampilan yang tinggi serta komitmen moral yang mendalam,

maka jelas kiranya bahwa pekerjaan yang kotor tidak akan
merupakan profesi, jika bisnis dianggap sebagai sebagai
pekerjaan kotor, kendati istilah profesi, profesional, dan
profesionalisme sering diucapkan dalan kaitan kegiatan bisnis. Di
pihak lain tidak dapat disangkal bahwa ada hanya pebisnis dan
juga perusahaan yang sangat menghayati pekerjaan dan
kegiatan bisnisnya sebagi sebuah profesi dalam pengertiannya
sebagaimana kita ketahui bersama. Mereka tidak hanya memiliki
keahlian dan ketrampilan yang tinggi tetapi punya komitmen
moral yang mendalam. Oleh karena itu bukan tidak mungkin
bahwa bisnis pun dapat menjadi sebuah profesi dalam
pengertiannya yang sebenar-benarnya bahkan menjadi sebuah
profesi yang luhur. Untuk melihat tepat tidaknya kata profesi
dipakal juga untuk dunia bisnis dan untuk melihat apakah bisnis
dapat menjadi profesi yang luhur, mari kita tinjau dua pandangan
dan penghayatan yang berbeda mengenai pekerjaan dan
kegiatan bisnis yang dianut oleh para pelaku bisnis.



1.Pandangan Praktris — Realisitis

Pandangan ini melihat bisnis sebagai suatu kegiatan di antara

manusia yang menyangkut memproduksi, menjual dan
membeli barang dan jasa untuk mendapatkan
keuntungan.Dalam pandangan ini ditegaskan bahwa secara
jelas tujuan utama bisnis adalah mencari keuntungan. Bisnis
adalah suatu kegiatan profit making. Dasar pemikirannya
adalah orang yang terjun ke dalam dunia bisnis tidak punya
keinginan dan tujuan lain ingin mendapatkan keuntungan.
Kegiatan bisnis adalah kegiatan ekonomis dan bukan kegaitan
sosial. Sehingga keuntungan tersebut untuk menunjang
kegiatan bisnis, tanpa keuntungan bisnis tidak dapat berjalan.
Pandangan ini dianggap sebagai pandangan ekonomi klasik
(AdamSmith) dan ekonomi neo-klasik (Milton Friedman).

Adam Smith berpendapat bahwa pemilik modal harus dapat
keuntungan untuk bisa merangsang menanamkan modalnya
dan itu berarti tidak ada kegiatan ekonomi produktif sama
sekali. Pada akhirnya tidak ada pekerja yang dipekerjakan dan
konsumen tidak akan mendapatkan barang kebutuhannya



Asumsi Adam Smith
Dalam masyarakat modern telah terjadi pembagian kerja

dimana setiap orang tidak bisa lagi mengerjakan segala
sesuatunya sekaligus dan bisa memenuhi kebutuhan
hidupnya sendiri.Manusia modern harus memenuhi
kebutuhan hidupnya dengan menukarkan barang produksinya
dengan barang produksi milik orang lain. Dalam
perkembangan zaman ada yang berhasil mengumpulkan
modal danmemperbesar usahanya sementara yang lainnya
hanya bisa menjadi pekerjaorang lain. Maka terjadi kelas
sosial.Kedua, bahwa semua orang tanpa kecuali mempunyai
kecenderungan dasar untuk membuat kondisi hidupnya
menjadi jauh lebih baik. Dalam keadaan sosial yang telah
terbagi menjadi kelas-kelas sosial, jalan terbaik untuk tetap
mempertahankan modalnya dalam kegaitan produktif yang
sangat berguna bagi kegiatan ekonomi nasional dan ekonomi
dunia termasuk kelas pekerja. Hanya dengan membuat
pemilik modal menanamkan modalnya,maka banyak orang
bisa memenuhi kebutuhan hidupnya.



Satu-satunya secara kuantitatif melalui kegiatan produktif
keadaan modalnya- serta moral dan sosial baik, antara lain

Karena punya dampak yang berguna bagl orang panyak.
Karena itu secara moral tidak salah jika pelaku bisnis itu
mencarikeuntungan.

Dalam kaitan dengan ini, tidak mengherankan bahwa Milton
Friedman mengatakan bahwa omong kosong jika bisnis tidak
mencari keuntungan. la melihat bahwa dalam kenyataanya
hanya keuntunganlah yang menjadi satu-satunya motivasi
atau daya tarik bagi pelaku bisnis.

Menurut Friedman, mencari keuntungan bukan hal yang
jelek, karena semua orang memasuki bisnis selalu dengan
punya satu motivasi dasar yaitu mencari keuntungan. Artinya
kalau semua orang masuk dalam dunia bisnis dengan satu
motivasi dasar untuk mencari keuntungan, maka sah dan etis
jika pebisnis pun mencari keuntungan dalam bisnis



2.Pandangan ldeal

Pandangan ideal ini dalam kenyataanya masih merupakan
suatu hal yang ideal dalam dunia bisnis. Harus diakui bahwa
sebagian pandangan yang ideal pandangan ini baru dianut
oleh sebagian orang yang dipengaruhi oleh idealisme
tertentu nilai tertentu yang dianutnya.Menurut pandangan ini
bisnis tidalk lain adalah suatu kegiaitan di antaramanusia
yang menyangkut produksi, menjual dan membeli barang
dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masayarkat.
Pandangan ini tidak menolak bahwa keuntungan adalah
tujuan utama bisnis. Tapi keuntungan bisnis tidak dapat
bertahan. Namun keuntungan hanya dilihat sebagai
konsekwensi logis dalamkegiatan bisnis, yaitu bahwa dengan
memenuhi kebutuhan masyarakat secara baik, keuntungan
akan datang dengan sendirinya. Masyarakat akan merasa
terkait membeli barang dan jasa yang ditawarkan oleh
perusahaan yang memenuhi kebutuhan mereka dengan
mutu dan harga yang baik itu



Dasar pemikirannya adalah pertukaran timbal balik secara fair di
antara pihak-pihak yang terlibat. Maka yang mau ditegakkan
dalan bisnis yang menganut pandangan ini adalah keadilan
komutatif, khususnya keadilan tukar atau pertukaran dagang
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ekonomi klasiknya Adam Smith.

Menurut Adam Smith, pertukaran dagang terjadi karena satu
orang memproduksi lebih banyak barang tertentu sementara ia
sendiri mebutuhkan barang lainyang tidak dapat
memproduksinya sendiri. Jadi sesungguhnya kegiatan bisnis
bisa terjadi karena keinginan untuk saling memenuhi kebutuhan
hidup masing-masing.

Hal itu berarti kegiaitan bisnis merupakan perwujudan hakekat
sosial manusia saling membutuhkan satu dengan
lainnya.Dengan kata lain keuntungan bukan merupakan tujuan
dalam melakukan kegiatan bisnis. Walaupun menurut Adam

— . Smith pertukaran dagang didasarkan atas kepentingan pribadi
masing-masing yang secara moral baik, pertukaran dagang atau
bisnis merupakan upaya saling memenuhi kebutuhan masing-
masing,yang hanya akan paling mungkin dipenuhi masing-
masing orang diperhatikan



Pandangan ini juga telah dihayati dan dipraktekkan dalam
kegiatan bisnis oleh beberapa orang pengusaha, bahkan

menjadi etos bisnis darl perusahaanyang mereka dirikan.
Sebagai contoh : Matsushita, berpendapat tujuan bisnis
sebenarnya bukanlah mencari keuntungan melainkan
melayani kebutuhan masyarakat, Sedangkan keuntungan
tidak lain hanyalah simbol kepercayaan masyarakat atas
kegaitan bisnis suatu perusahaan.

Hal ini berarti bahwa karena masyarakat merasa kebutuhan
hidupnya dipenuhi secara baik mereka akan menyukali
produk perusahaan tersebut yang memang dibutuhkannya
tapi sekaligus juga puas dengan produk tersebut. Sehingga
mereka akan tetap akan membeli produk tersebut. Dari situ
akan mengalir keuntungan .

Dengan demikian yang pertama-tama menjadi fokus
perhatian dalam bisnisnya bukanlah mencari keuntungan,
melainkan apa kebutuhan masyarakat dan bagaimana
melayani kebutuhan masyarakat itu secara baik dan dari
sana akan mendapatkan keuntungan.



Pandangan Matsushita, sebenarnya dalam arti tertentu
tidak sangat idealisitis, karena lahir dari visi bisnis yang
kemudian diperkuat dengan dukungan oleh
pengalamannya dalam mengelola bisnisnya.

Ternyata perusahaan dan bisnisnya berhasil bertahan
lama, tanpa perlu harus mengggunakan segala cara
demi mencapal keuntungan. Demikian pula pandangan
seperti itu diakui dan dibuktikan kebenarannya oleh
pengalaman banyak perusahanan yang juga
mengembangkan nilai-nilai budaya perusahaan tertentu
atau etos bisnis bagi perushaan tersebut



Dengan melihat kedua pandangan yang berbeda di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa citra jelek dunia sedikit banyak
disebabkan oleh pandanganpertama sekedar bisnis mencari
keuntungan. Tentu saja, pada dirinya sendiri,sebagaimana

telah dikatakan keuntungan tidak jelek. Hanya saja sikap yang
timbul dari kesadaran bahwa bisnis hanya pada satu tujuan
Iur_ltuk mencari keuntungan sangat berbeda dengan alternative
ainnya.

Yang terjadi adalah munculnya sikap dan perilaku yang
menjurus pada menghalalkan secala cara,termasuk cara yang
tidak dibenarkan siapapun hanya demi mendapatkan
keuntungan. Akibatnya pelaku bisnis tersebut hidup dalam
suatu dunia yangbahkan ia sendiri sejauh sebagai manusia
tidak diinginkannya.

Salah satu upaya untuk membangun bisnis sebagi profesi yang
luhur adalah membentuk, mendukung dan memperkuat
organiasi profesi. Melalui organisasi profesi tersebut bisnis bisa
dikembangkan sebagai sebuah profesidalam pengeritan yang
sebenar-benarnya sebagaimana dibahas, jika bukanmenjadi
profesi yang luhur tentu saja sangat sulit untuk membentuk
sebuahorganisasi profesi yang mencakup semua bidang bisnis.



Pengertian Profesi & Pelaksanaan

Profesi

Istilah profesi telah dimengerti oleh banyak orang
bahwa suatu hal yang berkaitan dengan bidang tertentu
atau jenis pekerjaan (occupation) yang sangat
dipengaruhi oleh pendidikan dan keahlian, sehingga
banyak orang yang bekerja tetapi belum tentu
dikatakan memiliki profesi yang sesuai. Tetapi dengan
keahlian saja yangdiperoleh dari pendidikan kejuruan,
juga belum cukup untuk menyatakan suatupekerjaan
dapat disebut profesi. Tetapi perlu penguasaan teori
sistematis yangmendasari praktek pelaksaan, dan
penguasaan teknik intelektual yang
merupakanhubungan antara teori dan penerapan
dalam praktek. Adapun hal yang perlu diperhatikan oleh
para pelaksana profesi.



1.Etika Profesi

Berkaitan dengan bidang pekerjaan yang telah dilakukan
seseorang sangatlahperiu untuk menjaga profesi
dikalangan masyarakat atau terhadap konsumen(klien
atau objek). Dengan kata lain orientasi utama profesi
adalah untukkepentingan masyarakat dengan
menggunakan keahlian yang dimiliki. Akan tetapi tanpa
disertai suatu kesadaran diri yang tinggi, profesi dapat
dengan mudahnya disalahgunakan oleh seseorang
seperti pada penyalahgunaan profesi seseorang
dibidang komputer misalnya pada kasus kejahatan
komputer yang berhasil mengcopy program komersial
untuk diperjualbelikan lagi tanpa ijin dari hak pencipta
atas program yang dikomersilkan itu. Sehingga perlu
pemahaman atas etika profesi dengan memahami kode
etik profesi.



2. Kode Etik Profesi

Kode etik profesi merupakan sarana untuk membantu para
pelaksanaseseorang sebagal seseorang yang professional supaya
tidak dapat merusaketika profesi. Ada tiga hal pokok yang
merupakan fungsi dari kode etik profesi :

. Kode etik profesi memberikan pedoman bagi setiap anggota profesi
tentang prinsip profesionalitas yang digariskan. Maksudnya bahwa
dengan kode etik profesi, pelaksana profesi mampu mengetahui
suatu hal yangboleh dia lakukan dan yang tidak boleh dilakukan.

. Kode etik profesi merupakan sarana kontrol sosial bagi masyarakat
atasprofesi yang bersangkutan. Maksudnya bahwa etika profesi
dapat memberikan suatu pengetahuan kepada masyarakat agar juga
dapat memahami arti pentingnya suatu profesi, sehingga
memungkinkan pengontrolan terhadap para pelaksana di lapangan
kerja (kalangan social).

. Kode etik profesi mencegah campur tangan pihak diluar organisasi
profesi tentang hubungan etika dalam keanggotaan profesi. Arti
tersebut dapatdijelaskan bahwa para pelaksana profesi pada suatu
Instansi atau perusahaan yang lain tidak boleh mencampuri
pelaksanaan profesi di lain instansi atau perusahaan



3. Penyalahgunaan Profesi

Dalam bidang computer sering terjadi penyalahgunaan
profesi contohnya penjahat berdasi yaitu orang-orang
yang menyalahgunakan profesinya dengan cara penipuan
kartu kredit, cek, kejahatan dalam bidang komputer
lainnya yang biasa disebut Cracker dan bukan Hacker,
sebab I—ll<acker adalah Membangun sedangkan Cracker
Merusak.

Hal ini terbukti bahwa Indonesia merupakan kejahatan
komputer di dunia diurutan 2 setelah Ukraine. Maka dari
Itu banyak orang yang mempunyai profesi tetapi tidak tahu
ataupun tidak sadar bahwa ada kode Etik tertentu dalam
profesi yang mereka miliki, dan mereka tidak lagi
bertujuan untuk menolong kepentingan masyarakat, tapi
sebaliknya masyarakat merasa dirugikan oleh orang yang
menyalahgunakan profesi
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